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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Tindak pidana penipuan melalui BBM (Backberry Messanger) 

mengandung makna adanya “berita bohong” dan atau merupakan 

informasi yang berisikan hal-hal yang tidak sesuai fakta-fakta hukum atau 

kenyataan yang ada yang olehnya mengandung unsur “menyesatkan” serta 

merupakan perbuatan mempengaruhi orang lain untuk berbuat kesalahan 

atau perbuatan yang tidak dikehendaki. Perbuatan melawan hukum dalam 

hal ini penipuan melalui BBM (Backberry Messanger) harus memenuhi 

semua unsur-unsur pemidanaan yang jika dihubungkan maka telah 

melanggar Pasal 45 ayat (2) Jo Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 Kitab Undang-undang Hukum Pidana. 

2. Hambatan yang dihadapi penyidik dalam mengungkap tindak pidana 

penipuan melalui BBM (Backberry Messanger) adalah masih kurangnya 

alat yang dapat melacak PIN BBM pelaku sebab pelaku langsung tidak 

mengaktifkan PIN BBM (Backberry Messanger) setelah berhasil menipu 

para korban. Adapun pelacakan dilakukan melalui nomor rekening pelaku 

namun masih ada hambatan soal ijin dari Departemen Keuangan serta izin 
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dari Bank Indonesia, dan juga kendala jarak karena kebanyakan pelaku 

dari luar daerah 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti menguraikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Jajaran Polres Gorontalo Kota harus lebih produktif dan proaktif lagi 

untuk mengungkap tindak pidana penipuan secara online termasuk 

transaksi dengan menggunakan sarana BBM (Backberry Messanger), 

dan tidak menjadikan alasan, bahwa “kurangnya alat pelacak PIN” 

menjadi penghambat dalam proses penegakkan hukum. 

2. Masyarakat hendaknya lebih waspada terhadap segala sesuatu yang 

dijual secara online termasuk transaksi dengan menggunakan sarana 

BBM (Backberry Messanger). 
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B. Peraturan Perundang-undangan 

 

Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik 

 

Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
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